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Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Bengkulu memiliki peranan yang penting
dalam mengumpulkan darah dari pendonor dan menyalurkannya kepada
pasien yang membutuhkan di rumah sakit di Kota Bengkulu. Selama ini
pendonor melakukan donor darah dengan cara menghubungi petugas PMI atau
datang ke rumah sakit yang dapat melakukan donor darah. Belum terdapat
basis data yang menghimpun pendonor yang potensial yang dapat digunakan
pada saat donor darah dbutuhkan. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah
sistem informasi yang dapat menghimpun dan melakukan pemilihan pendonor
darah potensial. Untuk mencapai hal tersebut, dalam penelitian ini dilakukan

Prototype pemodelan prototype dengan diagram UML yang menghasilkan satu diagram
usecase dan 12 diagram activity.
ABSTRACT
Keywords: The Indonesian Red Cross (PMI) of Bengkulu City has a vital role in collecting
Blood donor blood from donors and distributing it to patients in need at hospitals in
Information System Bengkulu City. So far, donors donate blood by contacting PMI officers or
Prototype coming to hospitals that can donate blood. No database collects potential
donors that can be used when blood donation is needed. This research produces
an information system to collect and select potential blood donors. To achieve
this, in this study, prototype modeling with UML diagrams resulted in one use
case diagram and 12 activity diagrams.
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1. PENDAHULUAN

Darah adalah kendaraan untuk transport masal jarak jauh dalam tubuh untuk berbagai bahan antara sel dan
lingkungan eksternal antara sel-sel itu sendiri[1]. Donor darah adalah kegiatan memberikan sebagian darah kepada
seseorang secara sukarela[2],[3]. Dengan melakukan donor darah secara rutin, dapat meningkatkan regenerasi darah,
oksidasi menjadi lebih lambat, dan aliran darah menjadi lebih lancar[3],[4]. Donor darah diatur dalam Peraturan
Pemerintah NO. 7/ 2011 tentang Pelayanan Darah. Dalam Peraturan Pemerintah itu disebutkan penyelenggaraan donor
darah dan pengolahan darah dilakukan oleh Unit Donor Darah (UDD) yang diselenggarakan oleh organisasi sosial
dengan tugas pokok dan fungsinya di bidang Kepalangmerahan atau dalam hal ini Palang Merah Indonesia (PMI)[5].
Setiap tahunnya, PMI menargetkan hingga 4,5 juta kantong darah sesuai dengan kebutuhan darah nasional[6].

Jumlah populasi pada Kota Bengkulu terdapat 369.500 jiwa[7]. Dengan jumlah populasi yang ada, seharusnya
kebutuhan darah yang ada di Kota Bengkulu akan tercukupi. Unit tranfusi darah PMI kota Bengkulu sering sekali
mengalami kelangkaan stok darah ketika masyarakat membutuhkan. Unit tranfusi darah PMI kota Bengkulu belum
memiliki basis data pendonor darah yang potensial yang dapat dihubungi pada saat kebutuhan darah diperlukan.
Metode yang digunakan ketika stok darah dibutuhkan adalah menghubungi beberapa orang secara acak atau tidak
terpola untuk melakukan donor darah dan siap didistribusikan ke masyarakat yang membutuhkannya. Metode tersebut
dirasa kurang efektif karena data calon pendonor yang terkumpul seringkali tidak memenuhi persyaratan donor darah.
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Berdasarkan masalah yang ada, pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah perangkat lunak yang dapat
memberikan informasi daftar calon pendonor darah potensial. Untuk mendukung proses tersebut dilakukan sebuah
perancangan berbasis pemodelan object oriented. Pemanfaatan prototype berfungsi untuk mendekatkan ketidaktahuan
pengguna dan pengembang maka harus ada penggambar dan alat presentasi pemikiran yang berupa object oriented|8§]
menggunaka diagram Unified Modeling Language (UML). Penelitian ini melakukan perancangan diagram UML
dengan menggunakan diagram usecase dan diagram activity. Penelitian ini menghasilkan rancangan diagram usecase
dan 12 activity diagram yakni activity diagram berdasarkan user, activity diagram lihat permintaan, activity diagram
lihat respon, activity diagram tambah permintaan, activity diagram tambah respon, activity diagram lihat histori,
activity diagram berdasarkan operator, activity diagram manajemen pendonor, activity diagram manajemen
permintaan, activity diagram manajemen rumah sakit, activity diagram manajemen respon, activity diagram
manajemen history.

2. METODE PENELITIAN

Prototyping merupakan metode pengembangan perangat lunak, yang berupa model fisik kerja sistem dan
berfungsi sebagai versi awal dari sistem[8]. Dengan metode prototyping ini akan dihasilkan prototype sistem sebagai
perantara pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi dalam proses kegiatan pengembangan sistem
informasi[9]. Agar proses pembuatan profotype ini berhasil dengan baik adalah dengan mendefinisikan aturan-aturan
pada tahap awal, yaitu pengembang dan penguna harus satu pemahaman bahwa profotype dibangun untuk
mendefinisikan kebutuhan awal. Prototype akan dihilangkan atau ditambahkan pada bagiannya sehingga sesuai
dengan perencanaan dan analisis yang dilakukan oleh pengembang sampai dengan ujicoba dilakukan secara simultan
seiiring dengan proses pengembangan[10]. Prototyping dimulai dengan pengumpulan kebutuhan, melibatkan
pengembang dan pengguna sistem untuk menentukan tujuan, fungsi dan kebutuhan operasional sistem. Langkah-
langkah dalam prototyping adalah sebagai berikut

Evaluasi dan ; Pengumpulan

Perbaikan Kebutuhan

Membangun Proses Design

Prototype f Cepat

Gambar 1 Prototype

Sesuai pada gambar 1 mengumpulkan kebutuhan melibatkan pertemuan antara pengembang dan pelanggan
untuk menentukan keseluruhan tujuan dibuatnya perangkat lunak; mengidentifikasi kebutuhan berupa garis besar
kebutuhan dasar dari sistem yang akan dibuat. Desain berfokus pada representasi dari aspek perangkat lunak dari
sudut pengguna; ini mencakup input, proses dan format output[11]. Desain cepat mengarah ke pembangunan
prototipe, prototipe dievaluasi oleh pengguna dan bagian analis desain dan digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan
perangkat lunak yang akan dikembangkan. prototype diatur untuk memenuhi kebutuhan pengguna, dan pada saat itu
pula pengembang memahami secara lebih jelas dan detil apa yang perlu dilakukannya[10].

Unified Modeling Language (UML) adalah salah satu dari metode analisis berorientasi objek dan design
berorientasi objek yang muncul pada tahun 1990[12]. UML merupakan gabungan dari metode OMT dan jacobson.
Tetapi UML mencakup lebih besar daripada OOADJ[13]. Pada pengembangan UML, dilakukan standarisasi Object
Management Group (OMG) dengan harapan UML dapat menjadi bahasa standar permodelan prototype[l14].
Pemodelan dengan UML terdiri dari banyak tipe diagram yang berbeda untuk memodelkan sistem perangkat lunak,
masing-masing diagram UML didesain untuk menunjukkan satu sisi dari bermacam-macam sudut pandang
(perspektif) dan terdiri dari tingkat abstraksi yang berbeda, diantaranya yaitu: Use case, Class, Object, State, Activity,
Sequence, Collaboration, Component dan Deployment Diagram[15]. Pada penelitian ini hanya digunakan dua
diagram yakni Use case dan Activity.
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3. HASIL DAN ANALISIS

Pengguna pada perangkat lunak ini meliputi petugas unit tranfusi darah PMI Kota Bengkulu dan masyarakat
kota bengkulu. Dalam hal ini petugas PMI Kota Bengkulu berperan sebagai operator dan masyarakat Kota Bengkulu
berperan sebagai pendonor dan pencari darah. Gambar 2 menunjukan struktur generalisasi dari pengguna yang
memiliki akses ke perangkat lunak.

O
@ Pengguna

A

Operator

Pendonor

Pencari

|
= o EZJo EC Jo

Gambar 2 Generalisasi Pengguna Perangkat Lunak

3.1 Tampilan Use Case

Perangkat lunak dalam pemilihan calon pendonor darah potensial akan diterapkan pada bagian user dan
operator. Pengguna sistem informasi ini adalah user (masyarakat kota bengkulu/pendonor) dan operator
(pegawai PMI Kota Bengkulu). Gambar 3 menjelaskan generalisasi dari penggunaan yang dimiliki aktor ke

sistem.
©)
Operator,
@)

Pendonor
User

CariDarah

Tambah Request
<<e

I
<<extend>>

! i
Pencari = Ubah Histori
. L seextend>>
Manajemen Histori

T
<<extend>>

Tambah Histori

Gambar 3 Tampilan Use Case
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3.2 Tampilan activity diagram berdasarkan user

Tampilan activity diagram yang dilakukan user meliputi login, lihat respon, lihat permintaan, tambah
permintaan, tambah respon, dan lihat histori. Aktivitas user tersebut dirinci menjadi 12 diagram activity yakni
yakni activity diagram berdasarkan user, activity diagram lihat permintaan, activity diagram lihat respon, activity
diagram tambah permintaan, activity diagram tambah respon, activity diagram lihat histori, activity diagram
berdasarkan operator, activity diagram manajemen pendonor, activity diagram manajemen permintaan, activity
diagram manajemen rumah sakit, activity diagram manajemen respon, activity diagram manajemen history.
Gambar 4 menjelaskan tentang activity diagram berdasarkan user.

Login User

[ [ |
Tambah

Lihat Respon L‘hat Tan?bah Lihat Histori
Permintaan Permintaan Respon

| [ I I

Gambar 4 Activity diagram berdasarkan user

3.3 Tampilan activity diagram lihat permintaan

Penjelasan activity diagram berdasarkan use case diagram lihat permintaan terdapat pada gambar 5. Dimana
user membuka halaman permintaan dan sistem mengambil data permintaan yang tersedia. Setelah data diambil,
sistem menampilkan halaman permintaan. Tahapan selanjutnya user akan menekan list permintaan. Berdasarkan
rincian permintaan dari user, sistem akan menampilkan rincian permintaan.

Proses Lihat Permintaan

Phase

User

Sistem

Membuka Halaman
Permintaan

Menekan List Data
Permintaan

Ambil Data
Permintaan Tersedia

Menampilkan
Halaman Permintaan

Ambil Data Rincian

Permintaan

Menampilkan

RIncian Permintaan

Gambar 5 Tampilan Activity Diagram Lihat Permintaan
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3.4 Tampilan activity diagram lihat respon

Penjelasan activity diagram berdasarkan use case lihat respon pada gambar 6. User membuka halaman
respon lalu sistem mengambil data respon dari user itu sendiri dan menampilkan halaman respon. Pada halaman
respon terdapat list data respon yang telah dilakukan oleh user itu sendiri. User dapat menekan list tersebut untuk
melihat data permintaan. Setelah user menekan list data respon, sistem mengambil data permintaan dari respon

yang ditekan lalu menampilkan halaman permintaan.

Proses Lihat Respon

User Sistem

Buka Halaman Mengambil Data
Respon Respon user
Menekan List Data Menampilkan

Respon Halaman Respon

Mengambil Data
Rincian Permintaan
Dari Respon

Menampilkan
Halaman Rincian
Permintaan

Phase

Gambar 6 Tampilan Activity Dlagram Lihat Respon

3.5 Tampilan activity diagram tambah permintaan

Penjelasan activity diagram pada use case tambah permintaan pada gambar 7, user menekan tombol tambah
permintaan pada sistem. Lalu sistem menampilkan form tambah permintaan pada user. User akan mengisi form
tambah permintaan yang akan menjadi rincian dari permintaan yang ingin ditampilkan ke user lainnya. Setelah
user selesai mengisi data, sistem menyimpan data permintaan tersebut kedalam basisdata.

Tambah Permintaan

User Sistem

Menekan Tombol Menampilkan Form
Tambah Permintaan Tambah Permintaan

Mengisi form tambah
permintaan

Menyimpan data
permintaan

Phase

Gambar 7 Tampilan Activity DIagram Tambah Respon
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3.6 Tampilan activity diagram tambah respon

Pada gambar 8 dapat dilihat untuk memulai tambah respon, user membuka halaman rincian permintaan.
Sistem akan ngambil data rincian permintaan lalu menampilkan data tersebut. Pada halaman rincian permintaan
terdapat tombol ikut donor. Ketika user menekan tombol ikut donor sistem akan menampilkan form keterangan
yang berisi pesan dari user yang melakukan respon kepada user yang membuat permintaan. User mengisi form
lalu sistem akan mengambil data jarak dan lokasi user. Setelah itu sistem akan menyimpan data di basis data.

Proses Tambah Respon

User Sistem

Membuka Rincian Mengambil Data
Permintaan Rincian Permintaan

Menekan Tombol Menampilkan Data
Ikut Donor Rincian Permintaan

Menampilkan Form

Keterangan

Mengisi keterangan
respon

Mengambil Lokasi
Dan Jarak

Menyimpan Data
Respon

Phase

Gambar 8 Tampilan Activity DIagram Tambah Respon

3.7 Tampilan activity diagram lihat histori

Terdapat pada gambar 9 dijelaskan user menekan tombol tambah permintaan pada sistem. Lalu sistem
menampilkan form tambah permintaan pada user. User akan mengisi form tambah permintaan yang akan menjadi
rincian dari permintaan yang ingin ditampilkan ke user lainnya. Setelah user selesai mengisi data, sistem

menyimpan data permintaan tersebut kedalam basisdata.

Proses Lihat Histori

User Sistem

Membuka Halaman
Histori

Mengambil Data
Histori User

Menampilkan
Halaman Histori

Phase

Gambar 9 Tampilan Activity Diagram
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3.8 Tampilan activity diagram berdasarkan operator

Pada gambar 10 dapat dilihat bahwa operator pertama kali melakukan login. Setelah melakukan login,
operator dapat melakukan manajemen respon, manajemen histori, manajemen pendonor, manajemen rumah sakit
dan manajemen permintaan.

Login Operator

s i 3 +

Manajemen Manajemen Manajemen Manajemen Manajemen
Respon Histori Pendonor Rumah Sakit Permintaan

Gambar 10 Tampilan Activity Diagram Berdasarkan Operator

3.9 Tampilan activity diagram manajemen pendonor

Pada gambar 11 dapat dilihat bahwa pada manajemen pendonor, pendonor membuka halaman pendonor,
lalu sistem mengambil data pendonor yang terdapat pada basis data. Setelah mengambil data, sistem
menampilkan halaman pendonor. Pada halaman pendonor, operator dapat melakukan lihat, ubah tambah dan
hapus data pendonor. Semua perubahan yang dilakukan oleh operator disimpan oleh sistem pada basisdata.

Manajemen Pendonor

Operator Sistem

Mengambil Data
Pendonor

Membuka Halaman
Pendonor

Menampilkan
I:'—IL Hlamanan Pendonor

ﬁ Simpan Perubahan
Data

Phase

Gambar 11 Tampilan Activity Diagram Manajemen Pendonor
3.10 Tampilan activity diagram manajemen permintaan

Pada gambar 12 operator membuka halaman permintaan. Sistem mengambil data permintaan yang ada lalu
menampilkan di halaman permintaan. Pada halaman permintaan operator dapat melakukan manajemen data
permintaan dengan melakukan lihat, tambah dan ubah. Setelah itu sistem menyimpan perubahan data. Setelah
itu operator menekan tombol rincian pada halaman permintaan. Sistem menampilkan halaman rincian
permintaan. Pada halaman rincian permintaan terdapat data permintaan dan data respon dari permintaan tersebut.
Dari pendonor yang melakukan respon, jika melakukan donor maka operator dapat menekan tombol donor.
Setelah itu sistem akan menyimpan data donor.
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Manajemen Permintaan

Operator

Sistem

Membuka Halaman

Permintaan

Menekan Tombol

Mengambil Data
Permintaan

Menampilkan
Halamanan
Permintaan

Simpan Perubahan
Data

Rincian

Menampilkan
Halaman Rincian
Permintaan

Menekan Tombol
Donor

Phase

Menyimpan Data
Donor

Gambar 12 Tampilan Activity Diagram Manajemen Permintaan

3.11 Tampilan activity diagram manajemen rumah sakit

Gambar 13 menjelaskan bahwa pada manajemen rumah sakit, operator membuka halaman rumah sakit
terlebih dahulu. Setelah itu sistem akan mengambil data rumah sakit dan menampilkan pada halaman rumah
sakit. Pada halaman rumah sakit operator dapat melakukan lihat, ubah, tambah dan hapus. Setelah itu sistem

akan menyimpan semua perubahan yang dibuat oleh operator.

Manajemen Rumah Sakit

Operator

Sistem

Membuka Halaman

Mengambil Data

Rumah Sakit

Rumah Sakit

Menampilkan
Hlamanan Rumah

- + v +

o) (o) (oo ) (oo

[ | I J

Sakit

Simpan Perubahan

—

Phase

Data

Gambar 13 Tampilan Activity Diagram Manajemen Rumah Sakit
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3.12 Tampilan activity diagram manajemen respon

Pada gambar 14 operator dijelaskan melakukan manajemen respon. Pada operator membuka halaman
respon. Sistem mengambil data respon lalu menampilkan halaman respon. Pada halaman respon terdapat form
pencarian respon dengan menggunakan fuzzy tahani. Opeator mencari data prioritas dengan mengisi form

pencarian. Sistem menampilkan data respon.

Manajemen Respon

Operator

Sistem

Membuka Halaman
Respon

Mencari Prioritas
Data Respon

Mengambil Data
Respon

Menampilkan
Halaman Respon

Mencari Data
Dengan Kecocokan

Phase

Pencarian

Gambar 14 Tampilan Activity Diagram Manajemen Respon

3.13 Tampilan activity diagram manajemen histori

Dapat dilihat pada gambar 15 operator membuka halaman histori, sistem mengambil data histori pendonor
lalu menampilkan pada halaman histori. Pada halaman histori operator dapat melakukan manajemen data histori
dengan cara lihat, ubah, tambah dan hapus. Setelah itu sistem menyimpan data perubahan kedalam basis data.

Manajemen Histori

Operator

Sistem

Membuka Halaman

Halaman Histori

Mengambil Data
Histori Pendonor

Menampilkan

m—

Hlamanan Histori

+

¥ -

(o) (o) (o) (o)

[ [ I

]

—

Simpan Perubahan

Phase

Data

Gambar 15 Tampilan Activity Diagram Manajemen Histori

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan pemodelan perangkat lunak pemilihan calon pendonor
darah potensial menggunakan diagram Unified Modeling Language (UML) berupa diagram usecase dan 12 diagram
activity yakni yakni activity diagram berdasarkan user, activity diagram lihat permintaan, activity diagram lihat
respon, activity diagram tambah permintaan, activity diagram tambah respon, activity diagram lihat histori, activity
diagram berdasarkan operator, activity diagram manajemen pendonor, activity diagram manajemen permintaan,
activity diagram manajemen rumah sakit, activity diagram manajemen respon, activity diagram manajemen history
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